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Ringkasan: Kota Kendari adalah wilayah di Provinsi Sulawesi
Tenggara dengan angka kejadian COVID-19 tertinggi, dan salah
satunya terjadi di wilayah pesisir Kecamatan Nambo. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui persepsi masyarakat pesisir
terkait COVID-19 di wilayah kerja Puskesmas Nambo, Kota
Kendari. Penelitian ini menggunakan metode wawancara, dan
total 7 partisipan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
persepsi masyarakat pesisir dikategorikan ke dalam psikologis dan
sosial.

Kata kunci: Persepsi COVID-19, Psikologis, Pesisir, Sosial.

Abstract: Kendari City is an area in Southeast Sulawesi Province
with the highest number of cases of COVID-19, and one of them
occurred in the coastal area of Nambo District. e purpose of this
study was to determine the perception of the coastal community
regarding COVID-19 in the working area of the Nambo Health
Center, Kendari City. is study used the interview method,
and a total of 7 participants. e results of this study indicate
that the perception of coastal communities is categorized into
psychological and social.

Keywords: Perception of COVID-19, Psychological, Coastal,
Social.
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PENDAHULUAN

Wabah Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) telah mengguncang dunia dan
pertama kali merebak di Wuhan, Cina pada akhir tahun 2019 (Putri, 2020).
Wabah ini hampir melanda seluruh belahan dunia dan telah menjadi pandemi
global. Indonesia adalah salah satu negara yang terjangkit kasus COVID-19
mulai tanggal 2 Maret 2020, dan perkembangannya terus mengalami
peningkatan (Astuti & Suyanto, 2020). Sulawesi Tenggara merupakan salah satu
Provinsi di Indonesia yang pernah dikategorikan sebagai wilayah zona merah
dikarenakan jumlah kasus COVID-19 yang terus mengalami peningkatan. Salah
satu daerah di Sulawesi Tenggara yang masuk dalam wilayah dengan kasus
tertinggi adalah Kota Kendari. Angka kejadian COVID-19 di Kota Kendari
hingga bulan Juni 2021 mencapai 10612 konfirmasi positif (Satuan Tugas Lawan
Covid 19 Provinsi Sulawesi Tenggara, 2021).

Beberapa Kecamatan yang masuk dalam wilayah zona merah antara lain
Wua-Wua, Kambu, Baruga dan Kadia yang letaknya berada pada pusat Kota
Kendari. Sedangkan daerah pesisir kota Kendari yang masuk dalam wilayah zona
kuning adalah Kecamatan Nambo. Pemerintah Kota Kendari telah menetapkan
beberapa kebijakan sebagai penanggulangan penyebaran virus COVID-19.
Namun kebijakan ini menuai pro dan kontra dikalangan masyarakat yang bagi
masyarakat di wilayah Nambo dengan profesi kerja sebagian besar masyarakatnya
sebagai nelayan sehingga tidak memungkinkan untuk bekerja dari rumah.

Penelitian sebelumnya telah menguraikan dampak ekonomi dan sosial yang
timbul karena pandemi COVID-19, diketahui bahwa masyarakat memiliki
persepsi negatif terkait COVID-19 yaitu kecewa dan marah karena adanya
pembatasan akitivitas yang berdampak pada perekonomian keluarga (Nasriadi
& Asmi, 2021). Selain itu, panic buying oleh masyarakat yang memicu perasaan
cemas dan khawatir (Wuryaningrat et al., 2020).

Dari hasil riset terdahulu, belum ada penelitian yang berfokus pada persepsi
masyarakat pesisir terdampak pandemi COVID-19 dan kebijakan pemerintah
terkait pembatasan aktivitas salah satunya pada daerah pesisir Kecamatan
Nambo.

METODE

Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kualitatif dengan
pendekatan studi fenomenologi (Creswell & Poth, 2017). Penelitian ini
menganalisa persepsi masyarakat terkait dampak COVID-19 melalui wawancara
langsung ke informan.
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Lokasi, Waktu, dan Partisipan

Penelitian ini telah dilakukan dari bulan Oktober sampai dengan Desember
2021 di wilayah kerja Puskesmas Nambo, Kota Kendari. Partisipan sebanyak 7
orang dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria terkena
dampak pandemi COVID-19.

Pengumpulan, Pengolahan dan Analisis Data

Peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara, dan dengan
proses dokumentasi hasil pengumpulan data. Wawancara dilakukan secara tatap
muka, sebelum memulai wawancara peneliti memberikan penjelasan kepada
partisipan terkait tujuan penelitian, prosedur penelitian serta hak hak partisipan.
Partisipan yang setuju mengikuti penelitian diminta untuk menandatangani
lembar persetujuan setelah penjelasan (PSP). Media pengumpulan data yang
digunakan adalah recorder dari perangkat telepon genggam dan alat tulis untuk
mencatat informasi dari partisipan.

Proses analisa data menggunakan metode Colaizzi (Creswell, 2009)

1. Peneliti membaca berulang ulang transkrip data sehingga dapat
menemukan makna yang signifikan pada pernyataan pernyataan
penting partisipan.

2. Peneliti menentukan kategori dan mengelompokkan data
berdasarkan kategori tersebut.

3. Peneliti menulis laporan, dalam penulisan laporan peneliti
menuliskan setiap frasa, kata dan kalimat serta pengertian secara tepat
sehingga dapat mendeskripsikan data dan hasil analisa.

Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan dengan menanyakan kembali kepada partisipan
apakah deskripsi yang mendalam telah mencerminkan pengalaman partisipan.
Ada empat kriteria untuk memperoleh keabsahan data yaitu derajat kepercayaan,
keteralihan, kebergantungan dan kepastian (Creswell, 2009).

HASIL

Karakteristik Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah tujuh orang masyarakat pesisir di
wilayah kerja Puskesmas Nambo yang mana wilayah ini memiliki angka kejadian
covid-19 cukup tinggi. Responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak empat
orang dan sebanyak tiga orang berjenis kelamin perempuan. Usia responden
bervariasi antara dua puluh tujuh tahun sampai enam puluh tahun. Pekerjaan
responden adalah tukang ojek, pedagang, nelayan, ibu rumah tangga, pensiunan
dan serabutan. Responden merupakan masyarakat wilayah pesisir yang di ambil
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dari 3 Kelurahan berbeda yaitu Kelurahan Nambo, Kelurahan Petoaha, dan
Kelurahan Bungkutoko.

Persepsi Psikologis

Kategori 1: Respons Negatif

Takut

Empat orang partisipan menunjukkan sikap takut jika dinyatakan positif
COVID-19 ketika mereka merasa mengalami gejala yang mirip dengan
COVID-19 sehingga takut untuk memeriksakan diri ke Puskesmas terdekat.
Pernyataan partisipan tentang perasaan takut diungkapkan oleh partisipan
berikut ini:

“tidak karena takutnya, begini, biasanya kan mereka batuk memang toh jadi pas tiba
di sana dikatakan positif” (P.1)

“kalau orang pergi rumah sakit takut nanti di sangka corona, jadi berobat
sendiri” (P.2)

“pernah demam tapi takut-takut pergi periksa karena jangan sampai dikira
corona” (P.6)

“takut memang miki itu pergi periksa, di rumah jika, nda mau ka periksa karena
jangan sampe nda pulang mika di rumah langsung mika di tangkap di isolasi”(P.5)

Tidak Percaya

Partisipan dalam penelitian ini menunjukkan sikap tidak percaya bahwa gejala
yang pernah dialami partisipan merupakan gejala COVID-19. Menurut mereka
gejala yang mereka alami merupakan gejala penyakit flu atau demam musiman
yang sudah ada sebelum munculnya COVID-19. Pernyataan partisipan
diungkapkan berikut ini:

“saya pernah batuk-batuk, hilang juga penciumanku, hanya itu mi saya fikir biasa ji
ini karena memang juga sebelum corona kita pernah ji juga alami seperti ini” (P.4)

“termasuk flu, batuk atau pergantian cuaca pasti sudah ada dari dulu hanya
sekarang lain lagi namanya toh” (P.7)

Kategori 2: Respons Positif

Biasa Saja

Partisipan dalam penelitian ini menunjukkan sikap biasa saja terhadap adanya
COVID-19. Menurut mereka gejala COVID-19 biasa saja hanya mereka tetap
mengantisipasi ketika ada seseorang yang mengalami gejala COVID-19 dengan
menjaga jarak.

“biasaji, sebelum corona biasa selama corona juga biasa”
“bahh ndaji, biasa-biasaji”(P.5)
“kalau demam ada, hanyakan kita anggap biasaji karena pergantian cuaca toh

biasa juga”(P.7)



Dewi Sartiya Rini, et al. Analisis Persepsi Masyarakat Pesisir terkait COVID-19 di Wilayah Kerja Puskesmas Nambo, Kota Kendari

PDF generated from XML JATS4R by Redalyc 5

Mencegah/Mengobati

Partisipan melakukan pencegahan dan pengobatan mandiri dalam menyikapi
gejala COVID-19. Pernyataan partisipan sebagai berikut:

“iya diminum air paria (pare), pepaya. Di rumah minum air hangat terus eee minum
ramuan-ramuan kaya daun pepaya, makan yang pahit-pahit”(P.1)

“eee kalau demam, batuk, kalau bukan beli obat di kios, daun-daunan kita minum,
daun paria”(P.2)

“kita beli saja obat-obat yang di warung, saya hanya hirup-hirup air hangat ji
campur minyak kayu putih” (P.4)

Persepsi Sosial

Kategori 1: Respons Negatif

Aktivitas Terbatas

Partisipan dalam penelitian ini memberi pernyataan bahwa aktivitas mereka
selama pandemi sangat terbatas.

“waktunya juga nda stabilmi terhalangki mau kerja, eee terbatas semuami aktivitasta
yang lain”(P.5)

“ahh kita hanya dianjurkan tidak kemana-mana, dimana orang tidak bisa lagi
antar penyeberangan dari daerah satu ke daerah lain” (P.3)

Menjauh/Menghindar

Partisipan dalam penelitian ini mengatakan menjauh atau menghindari orang-
orang yang terkena gejala seperti COVID-19.

“iya mulai menjauh (dari) orang kalau sudah batuk”(P.1)
“(men)jauhi, saya kasih tahu keluargaku jangan dekat dekat” (P.2)

Kategori 2: Respons Positif

Tidak Terpengaruh

Partisipan dalam penelitian ini tidak terpengaruh oleh COVID-19, mereka tetap
berkumpul dan berkomunikasi terhadap orang di sekitar mereka.

“pas pertama ada Covid bulan Maret, pernah banyak yang demam bagian sini
tapi tetapji kita berkumpul tidak ada yang menutup diri saling berkomunikasiji
semua” (P.6)

Proteksi Diri

Partisipan dalam penelitian ini tetap mematuhi protokol kesehatan.

“ke pasar pakai masker” (P.1)
“kalau kita ke pasar jelaslah kita pakai masker, kalau tidak kita di hukum” (P.3)
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PEMBAHASAN

Dampak dari pandemi COVID-19 terhadap individu yang terkonfirmasi
positif serta orang-orang terdekat umumnya membawa suasana negatif dalam
kehidupan sosial, psikologis dan ekonomi mereka. Penelitian sebelumnya
menjelaskan dampak yang ditimbul pada kehidupan sosial masyarakat selama
masa pandemi (Astuti & Suyanto, 2020). Kondisi pandemi COVID-19
membawa perubahan pada kehidupan sosial masyarakat. Adanya pembatasan
aktivitas menjadi keluhan terbesar masyarakat yang umumnya bekerja di
luar rumah agar dapat memenuhi kelangsungan hidup keluarganya. Gejala
COVID-19 yang umumnya adalah batuk juga memberi stigma negatif bagi orang
disekitarnya. Masyarakat cenderung menjauh bahkan memutuskan interaksi
ketika kontak dengan orang yang sedang batuk atau memiliki gejala yang mirip
dengan COVID-19 yang akibatnya adalah individu yang terkonfirmasi positif
terisolasi dari lingkungannya (Herlambang et al., 2021).

Perilaku diskriminasi dan stigma tentunya sangat mempengaruhi psikologis
masyarakat, dan individu yang terkonfirmasi positif COVID-19 sehingga
mencegah individu untuk segera mencari perawatan kesehatan (Wanodya,
2020). Stigma negatif pada COVID-19 ini juga dapat ditimbulkan oleh beberapa
faktor antara lain kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat,
banyaknya sumber informasi yang tidak akurat dan tersebar dalam masyarakat
(Novita & Elon, 2021). Ataupun, stigma ini juga dapat ditimbulkan karena virus
COVID-19 ini merupakan tipe virus yang dapat membentuk varian penyakit
COVID-19 baru sehingga menimbulkan perasaan cemas dan rasa khawatir
(Mumuaja et al., 2021).

Selain dampak negatif, pandemi COVID-19 justru membawa perubahan
positif pada pola dan gaya hidup masyarakat melalui peningkatan gerakan hidup
sehat dalam pemenuhan protokol kesehatan COVID-19 (Aeni, 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapa masyarakat pesisir secara psikologis dan sosial memiliki persepsi negatif
dan sebagian kecil yang berpersepsi positif terkait pandemic COVID-19 .
Secara psikologi pernyataan takut, malu dan stigma negative masyarakat
terhadap penderita dan keluarga menjadi hal utama yang dikemukakan oleh
partisipan. Dari sudut pandang sosial, pernyataan adanya pembatasan aktivitas
menjadi masalah besar dalam kelangsungan hidup masyarakat pesisir yang mata
pencariannya berpusat pada laut.

Kekurangan Penelitian

Penelitian ini hanya melihat sebatas persepsi masyarakat terkait COVID-19
tapi belum mengeksplorasi sudut pandang masyarakat pesisir terkait program
vaksinasi COVID-19.
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